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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN SETS TERHADAP
PENURUNAN MISKONSEPSI PESERTA DIDIK KELAS X PADA
MATERI USAHA DAN ENERGI

Retno Yekti Utami
19104050029

INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui persentase penurunan
miskonsepsi pada sub materi usaha dan energi serta mengetahui apakah model
pembelajaran SETS efektif untuk menurunkan miskonsepsi peserta didik pada
materi usaha dan energi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (Pre-Experimental Design) menggunakan desain penelitian One
Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel
dari anggota populasi yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan
kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti
dengan mengambil sampel kelas X IPA 2 yang berjumlah 30 orang.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh hasil persentase penurunan
miskonsepsi sebesar 19,14% dengan N-Gain 44% yang termasuk dalam kategori
sedang. Data penelitian dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk menunjukkan data berdistribusi normal dengan signifikansi nilai
pretest sebesar 0,842 dan nilai posttest sebesar 0,520. Hasil hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t menyatakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
0,000<0,005 dan H; diterima. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, model
pembelajaran SETS efektif terhadap penurunan miskonsepsi peserta didik kelas X
pada materi usaha dan energi.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Model Pembelajaran SETS, Usaha dan Energi.
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EFECTIVENESS OF THE SETS LEARNING MODEL TO REDUCE THE
MISCONCEPTIOMNS OF CLASS X STUDENTS ON WORK AND ENERGI
MATERIAL

Retno Yekti Utami
19104050029

ABSTRACT

This study aims to determine the percentage of misconceptions in the work
and energy sub-subject and to find out whether the SETS learning model is effective
in reducing student misconceptions about work and energy.

This research is a quantitative research with the type of Pre-Experimental
Design using the One Group Pretest-Posttest Design. The sampling technique used
in this study was purposive sampling which is a technique for determining samples
from members of the population with certain considerations in accordance with the
desired criteria to be able to determine the number of samples to be studied by
taking a sample of class X IPA 2, totaling 30 people.

Based on the results of the pretest and posttest, the percentage reduction in
misconceptions was 19.14% with an N-Gain of 0.44%, which was included in the
moderate category. Research data were analyzed by normality test, homogeneity
test, and hypothesis testing. The results showed that the normality test using
Shapiro-Wilk test showed that the data were normally distributed with a
significance value of 0.842 for the pretest and 0.520 for the posttest. The results of
the research hypothesis using the t-test stated a significance value of 0.000, which
means 0.000 <0.005 and H; was accepted. The conclusion from this study is that
the SETS learning model is effective in reducing the misconceptions of class X
students on work and energy material.

Keywords: Misconception, SETS Learning Model, Work and Energy



DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ..ot
DAFTAR GAMBAR ...
DAFTAR LAMPIRAN ..o
BAB | PENDAHULUAN ......ooiiii e
A. Latar Belakang Masalah.................cccooviiiinnnnn.
B. Identifikasi Masalah ..........c.cccccoooniiiiiiiiinnnnn,
C. Batasan Masalah...........cccoovviiiiiiniiiicn,
D. Rumusan Masalah ..........c.cccoveiiniiiiie,
EN=Tujual Perelttial.... . m s A B B P4 AT
F.  Manfaat Penelitian.............cocooiiiiiiieiiee,
G. Definisi Operasional..........cccccovervienieniiniinininnn,
BAB |1 LANDASAN TEORI ..o
A, KaJian TeONM ...ccviiiiiiiieeiee e
B. Kajian Penelitian yang Relevan..............cccceenee.

C. Kerangka BerpiKir ........c.ccoovveveniienieninisceeenns



D. Hipotesis Penelitian ..o 32

BAB 111 METODE PENELITIAN ...oooii e 33
A. Jenis dan Desain Penelitian ..........ccoceveenenniiieniese e 33
B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccoeveiiiiininiiceen, 34
C. Populasi dan Sampel Penelitian..........c.ccoceveveniiiniiiieen, 34
D. Variabel Penelitian ...........ccooviiiiiiiiii e 34
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............cc.cccovvvenenee. 35
F. Validitas dan Reliabilitas InStrumen ...........ccccccevevvvviivereennennn 39
G. Teknik ANaliSis Data .........cccverveiiriierireieiiese e eee e 43
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........ccccoeoveviiee, 45
A. Hasil Penelitian..........ccoocoviiiiiiiiiecie e 45
B. Pembahasan ..........ccccoveiieii i 53
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....cooii it 67
A KESIMPUIAN ... 67
B. Keterbatasan Penelitian ..............ccoceveiiieiiiieiene e 67
CSea.E . ASLEAMI... UNIVERSEEY 68
DAFTARRUITARA/RA LNV /A . 2R A . AN ... 69
LAMPIRANY/...£.3.£..... ¥V ..A . ... A . K. .L . A, 75

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Analisis Kombinasi Jawaban pada Four-Tier Diagnostic Test........ 37
Tabel 3.2 Tingkat Keyakinan CRI (Hasan, Bagayoko, & Kelley, 1999) ........ 38
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Soal (Hermita, Suhandi, & Syaodih, 2016) ........ 38

Tabel 3.4 Kategori Persentase Miskonsepsi (Beniarti, Prihandoko, & Supeno,

Tabel 3.6 Interpretasi Reliabilitas ..........cccooeiieieiiiiiee e 42
Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas...........cccooveiiiiiiiiiiiiiccc e 47
Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi ISi..........cccccoiiiiiiiiiiiiic e, 45
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas EMPIFiS.........ccccoveveiiiiiicic e 46
Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas...........cccooviiiiiiiiiiiccc e 47
Tabel 4.4 Persentase rata-rata penurunan miskonsepsi per sub ...........c.cccco.... 49
Tabel 4.5 Persentase rata-rata penurunan miskonsepsi dengan N-Gain.......... 50
Tabel 4.6 Hasil pretest dan POSHESE ..........cccceeveeriiiiiciicieceere e, 51
Tabel 4.7 Data Uji NOrmalitas .....c..coveiveiesieeiieie et 51
Tabel 4.8 Uji HIPOTESIS .......oviiiiiitiiiesie e 52
Tabel 4.9 Butir Soal pada Materi Usaha dan Energi...............cccccoceveveiviennenn, 53

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Hubungan Komponen SETS .........cccovveiiiieieene e 17
Gambar 2.2 Gaya yang membentuk sudut (Sumber: sainsseru.com) .............. 22
Gambar 2.3 Bagan Kerangka BerpiKir........cccccooevieieiiniieniie e 31
Gambar 3.1 Desain Penelitian..........ccooeieieiiiiiiiiiiinieee e, 33
Gambar 3.2 Hubungan Variabel X dan Y .......c.ccccooveiiiiiiicice e, 35
Gambar 4.1 Grafik Miskonsepsi Peserta Didik Tiap Sub Konsep................... 48
Gambar 4. 2 Hasil Nilai Pretest dan POSHESt ...........cccovvreiiieiiiiieiicieiee, 50

Gambar 4.3 Jawaban dan alasan peserta didik pada konsep Hukum Kekekalan

ENergi MEKANTK ..o 56
Gambar 4.4 Jawaban dan alasan peserta didik konsep usaha pada satelit ...... 58
Gambar 4.5 Kegiatan kelompok saat Pembelajaran ...............cccocvevveiieiieenenn, 64

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran............c.ccccooveveiieiiiicnnnn, 75

Lampiran 1.2 Instrumen Soal Penelitian ... 90

Lampiran 1.3 Lembar Validasi Ahli (DOSEN) ......cccoeveeniniieiieiesie e 110
Lampiran 1.4 Lembar Validasi Ahli (Guru FisSiKa)............ccccoceviviviiieiieiennn, 110
Lampiran 1.5 Hasil Uji Validasi ISi .........cccccceiiiiiiiiiicieccc e 110
Lampiran 1.6 Persentase Penurunan MiSKONSEPSI ........ccevvvrviieiiiinenenieeenns 111
Lampiran 1.7 Uji NOrmalitas ..........cccceiiviiiiiiniiininieeee e 112
Lampiran 1.8 Uji HIPOEESIS ...c.vviuveivieie ittt 112
Lampiran 1.9 DOKUMENTASI ..........coveiiiieieeie et 113
Lampiran 1.10 Curriculum VIt .........ccoierriiiininiieseee e 116

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika begitu dekat dengan setiap orang karena banyak fenomena
yang dapat dirasakan secara langsung di lingkungan sekitar. Proses
pembelajaran fisika juga diajarkan di berbagai jenjang pendidikan formal
sebagai suatu cara untuk mendalami konsep, prinsip, dan hukum, serta
keterkaitan prinsip dan konsep yang terjadi pada fenomena nyata (fisik)
yang diamati dan mengarah pada konsepsi peserta didik (Rawh, Samsudin,
& Nugraha, 2020). Para ilmuwan dalam bidang fisika menginterpretasikan
secara jelas dan telah menyepakati konsep-konsep yang ada di dalam fisika.
Ketika siswa menafsirkan secara personal terhadap suatu konsep, tafsiran
tersebut didefinisikan sebagai konsepsi. Suparno (2013) menjelaskan bahwa
konsepsi adalah kapasitas untuk memahami suatu konsep melalui interaksi
dengan lingkungan atau pendidikan formal. Miskonsepsi terjadi ketika
konsep siswa menyimpang dari konsep yang disepakati secara ilmiah dan
ketika siswa merasa yakin dalam pemahaman mereka tentang konsep yang
sedang dibangun.

Miskonsepsi atau biasa disebut salah konsep, yaitu konsep yang
tidak sesuai dengan pemahaman ilmiah atau konsepsi siswa yang salah
(Suparno, 2013). Saat ini terdapat banyak penelitian yang berfokus pada
studi penelitian tentang miskonsepsi, yang kemungkinan besar akan

berdampak negatif pada pembelajaran (Entino, Hariyono, & Lestari, 2022).

15
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Kesulitan dalam permasalahan miskonsepsi yang sulit diatasi, hal ini
disebabkan pola pikir siswa yang demikian begitu mengakar sehingga sulit
untuk diubah. Jika tidak segera ditangani, miskonsepsi pada peserta didik
akan bertahan pada jenjang pendidikan selanjutnya bahkan hingga peserta
didik dewasa (Yuliati, 2017). Permasalahan miskonsepsi ini menghadirkan
tantangan yang sulit. Mengingat kondisi ini, sangat penting untuk
merancang metode untuk mengatasi miskonsepsi. Oleh karena itu, guru
sangat disarankan untuk menggunakan model pembelajaran yang semakin
kompleks dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman yang relevan (Yuliati,
2017).

Hidayati (2016) menyatakan bahwa masalah miskonsepsi ini telah
lama terjadi dalam proses pembelajaran fisika dan banyak diungkap oleh
peneliti, di mana fisika adalah bidang ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Suparno (2013)
menyatakan bahwa terdapat miskonsepsi pada semua bidang fisika yang
menjelaskan bahwa dari 700 studi mengenai miskonsepsi pada bidang
fisika, terdapat 300 penelitian yang meneliti tentang miskonsepsi dalam
mekanika, bidang listrik terdapat 159 artikel, bidang panas, optika, dan
sifat-sifat materi terdapat 70 artikel, bidang bumi dan antariksa terdapat 35
studi, serta 10 studi mengenai miskonsepsi pada fisika modern. Miskonsepsi

tentang mekanika berada di urutan teratas.
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Ada beberapa topik dalam bidang mekanika, salah satunya adalah
usaha dan energi. Usaha dan energi adalah topik yang kompleks dalam
mekanika, dengan sub materi usaha, energi potensial, energi kinetik, energi
mekanik, hukum kekekalan energi mekanik, gaya konservatif dan non-
konservatif, serta daya. Menurut penelitian yang dilakukan Tanjung &
Hasibuan (2016) menyatakan bahwa miskonsepsi paling besar terdapat pada
topik usaha yaitu peserta didik berpikir bahwa tidak ada bedanya ke arah
mana gaya diberikan, usaha yang dilakukan adalah hasil kali antara gaya
dan perpindahan. Paul Suparno (2013) menjelaskan bahwa cukup banyak
siswa SMA/MA yang mengalami miskonsepsi dalam fisika pada materi
usaha dan energi. Peserta didik berpendapat bahwa energi dapat sepenuhnya
berubah dari satu bentuk ke bentuk lain tanpa kehilangan energi. Sudut
pandang lain berpendapat bahwa jika kecepatan suatu benda digandakan,
maka energi Kkinetiknya juga berlipat ganda. Selain itu, peserta didik
beranggapan bahwa energi potensial hanya bergantung pada ketinggian
suatu benda.

Miskonsepsi peserta didik tidak lepas dari adanya penyebab atau
sumber dari ketidakcocokan gagasan yang ada. Miskonsepsi dapat berasal
dari konsep awal yang salah dan kesalahan dalam menyambungkan konsep-
konsep (Purwanto & Winarti, 2020). Guru, siswa, buku teks yang
digunakan, konteks, dan metode mengajar guru adalah akar penyebab
miskonsepsi  (Suparno, 2013). Penyebab miskonsepsi siswa karena

prasangka awal mereka, kemampuan, periode perkembangan minat, gaya
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berpikir, dan hubungan dengan orang lain. Kesalahan pada pihak guru dapat
disebabkan oleh ketidakmampuan, kurangnya penguasaan materi pelajaran,
metode pengajaran yang tidak tepat, atau sikap yang buruk terhadap siswa.
Miskonsepsi juga disebabkan oleh pengalaman dan metode pembelajaran
yang tidak memungkinkan peserta didik untuk mengungkapkan
pendapatnya (Winarti, Pardiyanto, & Kurnianto, 2021). Karena siswa yakin
bahwa apa yang guru ajarkan itu akurat, memperbaiki miskonsepsi yang
disebabkan oleh metode pengajaran yang tidak efektif dapat menjadi
tantangan. Oleh karena itu, guru harus mengetahui bagaimana materi usaha
dan energi (Scherr, et al., 2017). Penjelasan atau deskripsi yang tidak akurat
dalam buku juga menyebabkan miskonsepsi. Miskonsepsi siswa juga
dipengaruhi faktor kontekstual seperti budaya, agama, dan bahasa umum.
Sedangkan metode mengajar hanya menekankan pada satu sisi dari realitas,
sering menyebabkan kesalahpahaman siswa (Suparno, 2013).

Miskonsepsi dapat disebabkan karena prakonsepsi awal peserta
didik atau kesalahan pemahaman peserta didik pada materi yang belum
diajarkan (Fenditasari, Jumadi, Istiyono, & Hendra, 2020). Karena
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik mereka dapatkan baik dari
proses pendidikan maupun pengalaman dalam kehidupan sehari-hari
(Hidayati, Akhsan, & Syuhendri, 2013). Wawancara dengan guru kelas X
SMA Negeri 1 Kalasan mengungkapkan bahwa siswa masih mengalami
miskonsepsi pada materi usaha dan energi. Hal ini terjadi karena

prakonsepsi awal peserta didik yang berasal dari pengalaman peserta didik
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sebelum mempelajari materi usaha dan energi di sekolah. Adapun
miskonsepsi peserta didik yaitu menyatakan bahwa jika benda yang
diberikan usaha tidak bergerak maka disebut tidak melakukan usaha. Selain
itu, ketika seseorang melakukan usaha, tetapi benda bergerak ke arah
berlawanan dari gaya yang diberikan seseorang, Orang tersebut tidak
melakukan usaha. Karena kurangnya pemahaman selama proses
pembelajaran, ada juga kesalahpahaman tentang topik gaya konservatif.

Wawancara dengan guru fisika juga menyatakan bahwa jika guru
menemukan miskonsepsi peserta didik, maka miskonsepsi tersebut akan
diatasi dengan cara penjelasan langsung secara ringkas, belum ada upaya
yang maksimal untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan
miskonsepsi. Selain itu, hasil penilaian peserta didik terkait soal
pemahaman konsep materi usaha dan energi masih banyak peserta didik
yang mengalami miskonsepsi. Adapun miskonsepsi terbesar yang terjadi,
yaitu 70% peserta didik mengalami miskonsepsi pada sub konsep hukum
kekekalan energi mekanik, 57% pada sub konsep usaha, dan 43% peserta
didik mengalami miskonsepsi yang terjadi di beberapa soal pada sub konsep
usaha, energi kinetik, potensial, dan mekanik. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa miskonsepsi masih terjadi pada setiap konsep materi usaha
dan energi.

Menurut Silalahi, enam puluh persen siswa memandang fisika
sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik untuk dipelajari. Hal

ini disebabkan penggunaan model pembelajaran tradisional yaitu ceramah,
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jarang menggunakan model yang bervariasi (Nana & Pramono, 2019).
Untuk mengatasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan banyak cara, salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran SETS. Model pembelajaran SETS yang merupakan singkatan
dari Science, Environment, Technology, and Society yang merupakan
gagasan dari Prof. Achmad Binadja (Asminah, 2021). Paradigma model
pembelajaran SETS berfokus pada proses dari pada produk, yang sejalan
dengan teori pembelajaran konstruktivisme, yang berfokus pada
pembentukan pengetahuan melalui tindakan menemukan, menandai, dan
mengorganisasikan materi baru (Yager & Akcay, 2008). Menurut Euis
Yuniani, tujuan model pembelajaran SETS adalah agar peserta didik
menguasai konsep, meningkatkan kreativitas, dan kesadaran dalam
memahami suatu persoalan (Yuniastuti, 2015).

Keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis peserta didik
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan pendekatan SETS
(Usmeldi, Amini, & Trisna, 2017). Dengan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis, secara tidak langsung dapat mempengaruhi
tingkat pemahaman konsep peserta didik (Fitri, Trisna, & Yanti, 2021).
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat urutan tahapan
tertentu yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan model
pembelajaran SETS, seperti penguatan konsep yang memerlukan kejelian
guru, untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. Adapun sintaks dalam model

pembelajaran SETS, yaitu: inisiasi, pembentukan/pengembangan konsep,
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aplikasi konsep, pemantapan konsep, dan evaluasi. Dari sintaks tersebut
dapat terlihat bahwa model pembelajaran ini berfokus pada pemantapan
konsep untuk menghindari miskonsepsi. Model pembelajaran SETS
membuat peserta didik tidak hanya belajar fisika terbatas konsep ilmiah,
namun juga mengetahui pengaplikasian sains ke dalam teknologi,
lingkungan, dan masyarakat (Fitri, Trisna, & Yanti, 2021). Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran SETS
dapat  meningkatkan = kemampuan  pemahaman  konsep  dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Yager & Akcay,
2008; Indri, 2021; Fitri, Trisna, & Yanti, 2021).

Miskonsepsi harus segera diatasi, karena jika tidak diatasi akan
berdampak pada pemahaman konsep selanjutnya (Ahmad, Suyono, &
Yuanita, 2013). Konsepsi siswa yang kurang kuat dan tidak aktif selama
proses pembelajaran akan mengakibatkan kurangnya pemahaman sehingga
menimbulkan miskonsepsi. (Berg, 1991). Berdasarkan uraian di atas, maka
akan dilakukan penelitian tentang “Efektivitas Model Pembelajaran SETS
terhadap Penurunan Miskonsepsi Peserta Didik Kelas X pada Materi Usaha

dan Energi”.
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, yaitu:

1. Beragamnya prakonsepsi peserta didik pada materi usaha dan energi
yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah.

2. Hasil penilaian peserta didik dengan soal pemahaman konsep materi
usaha dan energi menyatakan bahwa miskonsepsi terjadi di hampir
semua konsep materi usaha dan energi.

3. Belum ada upaya maksimal dalam mengukur dan mengatasi
miskonsepsi pada materi usaha dan energi.

4. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran langsung
(direct learning) dengan metode ceramah di mana peserta didik hanya

dapat mencatat, tetapi tidak menangkap secara utuh.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dimaksud adalah mengenai efektivitas model
pembelajaran SETS terhadap penurunan miskonsepsi pada materi usaha dan
energi. Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada
penelitian yaitu:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
SETS.
2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi siswa adalah

tes diagnostik four-tier test.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran SETS efektif terhadap penurunan
miskonsepsi pada materi usaha dan energi?
2. Berapa persentase penurunan miskonsepsi pada sub materi usaha dan

energi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran SETS efektif untuk
menurunkan miskonsepsi peserta didik pada materi usaha dan energi.
2. Untuk mengetahui persentase penurunan miskonsepsi pada submateri

usaha dan energi.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
serta menyumbangkan pemikiran yang bermanfaat, khususnya terkait
efektivitas model pembelajaran SETS terhadap penurunan miskonsepsi

peserta didik kelas X pada materi usaha dan energi.
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b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, berguna agar ilmu yang didapat di perguruan tinggi
dapat diaplikasikan ke dalam dunia pendidikan. Selain itu, peneliti
juga mendapatkan pengalaman dalam penerapan model
pembelajaran SETS.

2) Bagi sekolah, diperkirakan lembaga akan menggunakan informasi
ini untuk meningkatkan proses pembelajaran.

3) Bagi guru, dapat memberikan pandangan baru bagi instruktur
tentang penerapan model pembelajaran pada proses pembelajaran
siswa.

4) Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengurangi miskonsepsi,

sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.
G. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah makna yang diberikan padanya
dengan menjelaskan fungsi yang diperlukan untuk mengukur variabel itu
(Nazir, 1999). Definisi operasional ini dimaksudkan untuk menyamakan
kemungkinan terjadinya banyak penafsiran agar tidak terjadi
kesalahpahaman. Definisi operasional dari variabel penelitian yang

digunakan dijelaskan di bawabh ini.

1) Efektivitas
Efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan tujuan

yang ditetapkan. Efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan
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dari suatu aktivitas atau kegiatan dalam mencapai tujuan maupun
sasaran yang telah ditetapkan (Abidah, 2010). Tiga indikator
dinyatakan efektif yaitu pengaruh, KKM, dan persentase yang
mencapai tujuan. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh model

pembelajaran terhadap miskonsepsi.

Model Pembelajaran SETS

Model pembelajaran SETS adalah suatu model pembelajaran
yang berfokus pada permasalahan di kehidupan sehari-hari yang
memiliki komponen sains dan teknologi dari sudut pandang peserta
didik, yang di dalamnya terkandung konsep dan proses yang
kemudian peserta didik diajak untuk menginvestigasi, menganalisis,
dan menerapkan konsep (Fatchan, Soekamto, & Yuniarti, 2014).
Pada penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran SETS
yang terdiri dari lima tahapan, yaitu inisiasi, pemantapan konsep,

pembentukan konsep, aplikasi konsep, dan evaluasi (Indri, 2021).

Miskonsepsi
Pemikiran yang tidak sejalan dengan pemahaman ilmiah
dalam bidang tersebut disebut sebagai miskonsepsi atau konsep

yang keliru (Suparno, 2013).
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4) Penurunan Miskonsepsi
Penurunan miskonsepsi adalah suatu perubahan miskonsepsi
atau konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah dari tinggi
menjadi sedang atau rendah. Terjadinya penurunan miskonsepsi
membuktikan bahwa seseorang memahami konsep yang sesuai

dengan pengertian ilmiah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Persentase penurunan miskonsepsi peserta didik kelas X pada materi
usaha dan energi sebesar 19,14% yang menunjukkan bahwa peserta
didik menurun secara signifikan dari kriteria sedang ke kriteria rendah.

2. Model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and
Society) efektif digunakan dalam pembelajaran materi usaha dan energi
untuk menurunkan miskonsepsi, dibuktikan dengan hasil pengujian
hipotesis dengan uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,005,
yang artinya H, diterima dan H, ditolak. Model pembelajaran SETS
efektif terhadap penurunan miskonsepsi peserta didik kelas X pada

materi usaha dan energi.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari  bahwa dalam penelitian ini  memiliki
keterbatasan, yaitu waktu yang diberikan cukup terbatas untuk melakukan
penelitian, sehingga proses pembelajaran yang singkat ini model
pembelajaran SETS harus bisa terlaksana sesuai dengan tujuan dan dapat
mengatasi miskonsepsi peserta didik. Selain itu, materi hanya terbatas pada

konsep usaha dan energi secara ringkas. Instrumen penelitian yang
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dikembangkan dalam penelitian ini belum mencakup keseluruhan materi

usaha dan energi.

C. Saran

Peneliti membuat rekomendasi berikut berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan:

1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran SETS (Science,
Environment, Technology, and Society) yang dapat menurunkan
miskonsepsi peserta didik pada pembelajaran fisika karena langkah
pada model pembelajaran SETS, khususnya pada langkah pemantapan
dan pembentukan konsep dapat memperkuat konsep peserta didik,
sehingga dapat mengatasi miskonsepsi.

2. Penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran SETS (Science,
Environment, Technology, and Society) dapat dikembangkan dengan
instrumen penelitian yang lebih maksimal dan mencakup keseluruhan
materi pembelajaran pada materi usaha dan energi.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan model pembelajaran
SETS (Science, Environment, Technology, and Society) peneliti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dari langkah inisiasi yang
menggali isu dari peserta didik dan membentuk konsep peserta didik,
secara tidak langsung mempengaruhi tingkat pemahaman konseptual
siswa, sehingga model ini dapat diterapkan pada pembelajaran fisika

untuk mengurangi miskonsepsi.
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